J. DIFERENSIAL/E-ISSN:2775-9644
Vol.8(1),2026, 1-10 doi:https://doi.org/10.35508 /jd.v8i1.25024

| ARTIKEL PENELITIAN |

Implementasi Fuzzy Mamdani pada Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Mobil Listrik

Ikha Puspita Parwitasari'”, Azis Putra Setyawan'

1Program Studi Matematika, FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
“Penulis korespondensi: ikhapuspitaparwitasari@uny.ac.id

Diterima: 6 Oktober 2025; Direvisi: 16 Desember 2025; Disetujui: 22 Desember 2025; Dipublikasi:31 Desember 2025.

Abstrak:

Perkembangan kendaraan listrik (EV) menghadirkan banyak pilihan dengan spesifikasi dan
harga yang beragam. Kondisi ini menuntut metode penilaian yang mampu mempertimbangkan
berbagai kriteria secara bersamaan. Penelitian ini menerapkan sistem inferensi fuzzy Mamdani
untuk mengevaluasi kecocokan mobil listrik berdasarkan enam variabel utama: harga, tahun
produksi, jarak tempuh, kapasitas penumpang, tenaga, dan kapasitas baterai. Fungsi keanggotaan
segitiga digunakan untuk merepresentasikan variabel secara linguistik, sedangkan basis aturan
dirancang mencerminkan preferensi keputusan. Proses fuzzifikasi, inferensi Mamdani, agregasi,
dan defuzzifikasi menghasilkan skor kecocokan crisp untuk setiap alternatif mobil. Hasil
menunjukkan bahwa mobil dengan spesifikasi tinggi dan harga proporsional memperoleh skor
tertinggi, sedangkan mobil dengan harga tinggi dan spesifikasi rendah memperoleh skor terendah.
Pendekatan ini efektif dalam menggabungkan kriteria linguistik dan subjektif untuk mendukung
pengambilan keputusan pemilihan mobil listrik secara terukur.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy, Fuzzy Mamdani, Mobil Listrik

Abstract:

The rapid development of electric vehicles (EVs) has led to a wide variety of models with different
specifications and prices, requiring a method that can evaluate multiple criteria simultaneously. This
study applies the Mamdani fuzzy inference system to assess the suitability of EVs based on six key
variables: price, production year, driving range, passenger capacity, power, and battery capacity.
Triangular membership functions are used to represent the linguistic variables, and the rule base
reflects realistic decision preferences. Through fuzzification, Mamdani inference, aggregation, and
defuzzification, crisp suitability scores are produced for each vehicle. Results show that EVs with
high specifications and proportional prices achieve the highest scores, while those with high prices
but low specifications rank lowest. The fuzzy Mamdani approach effectively integrates linguistic
and subjective criteria to support structured decision-making in EV selection.
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1. Pendahuluan

Perubahan iklim dan peningkatan emisi gas rumah kaca telah menjadi isu global yang
mendesak, sehingga mendorong banyak negara untuk menetapkan target pengurangan emisi secara
ambisius menjelang tahun 2030 [1]. Salah satu sektor yang berperan besar dalam emisi global
adalah transportasi, sehingga peralihan menuju moda transportasi ramah lingkungan menjadi
strategi penting untuk mencapai target keberlanjutan [2]. Dalam konteks ini, kendaraan listrik
(electric vehicles, EV) menjadi salah satu solusi utama yang dipromosikan untuk mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil dan menekan emisi karbon.

Perkembangan teknologi kendaraan listrik secara global sangat pesat. Berbagai produsen
otomotif meluncurkan beragam model EV dengan spesifikasi teknis, harga, kapasitas baterai,
serta jangkauan tempuh yang bervariasi [3-5]. Di sisi lain, keputusan untuk memilih kendaraan
listrik yang tepat bukanlah hal yang sederhana, karena calon pengguna harus mempertimbangkan
banyak kriteria secara simultan, seperti harga, tahun produksi, daya jangkau, kapasitas penumpang,
performa mesin, dan kapasitas baterai. Faktor-faktor ini sering kali bersifat kualitatif dan linguistik,
serta melibatkan preferensi subjektif pengguna.

Berbagai pendekatan pengambilan keputusan multi-kriteria (multi-criteria decision making,
MCDM) telah digunakan dalam konteks pemilihan kendaraan listrik, termasuk metode berbasis
vektor [4], metode PVM-VSI [4], dan pendekatan berbasis logika fuzzy [6]. Pendekatan logika fuzzy
memiliki keunggulan dalam menangani ketidakpastian, subjektivitas, dan ekspresi linguistik dari
pengambil keputusan [7-9]. Dalam konteks transportasi publik, metode fuzzy telah terbukti efektif
dalam mendukung pemilihan tipe bus [10], serta digunakan secara luas dalam berbagai bidang,
mulai dari klasifikasi kesehatan masyarakat [11], prediksi produksi [12], analisis risiko lingkungan
[13], hingga sistem pendukung keputusan untuk perumahan [14] dan transportasi udara [15].

Salah satu model fuzzy yang paling banyak digunakan adalah sistem inferensi Mamdani. Metode
ini menggabungkan fungsi keanggotaan, basis aturan linguistik, proses inferensi, dan defuzzifikasi
untuk menghasilkan keputusan crisp [16-18]. Dalam konteks pemilihan kendaraan, pendekatan
fuzzy Mamdani memungkinkan penggabungan berbagai kriteria teknis dan preferensi subjektif
pengguna dalam satu kerangka penilaian yang konsisten [6].

Artikel ini bertujuan untuk menerapkan sistem inferensi fuzzy Mamdani dalam proses evaluasi
dan pemeringkatan mobil listrik di pasar Indonesia. Enam variabel utama yang digunakan sebagai
kriteria penilaian adalah harga, tahun produksi, jarak tempuh, kapasitas penumpang, tenaga, dan
kapasitas baterai. Basis aturan fuzzy dirancang secara logis untuk merepresentasikan preferensi
pengambilan keputusan yang realistis. Data kendaraan diperoleh dari sumber daring [5, 19],
dan proses inferensi dilakukan untuk menghasilkan skor kecocokan akhir setiap mobil listrik.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode
pendukung keputusan dalam pemilihan kendaraan listrik yang adaptif dan fleksibel terhadap
karakteristik pasar serta preferensi pengguna.

2. Metode Penelitian

2.1. Data

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder mengenai mobil listrik di Indonesia yang diambil
dari [5, 19], dengan variabel inputnya adalah Harga dengan satuan rupiah, Tahun dengan satuan
tahun, Jarak Tempuh dengan satuan km, Kapasitas Penumpang, Tenaga dengan satuan hp, dan
Kapasitas Baterai dengan satuan kWh. Sementara itu, variabel outputnya adalah rekomendasi mobil
listrik bagi konsumen yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Data yang digunakan
tertera pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1: Data Mobil Listrik yang Digunakan dalam Evaluasi Sistem Fuzzy

No Nama Mobil Harga (Rp) Tahun Jarak (km) Kapasitas Tenaga (hp) Baterai (kWh)
1 BMWi3120 Ah 2.600.000.000 2018 310 4 170 42
2  BMWi3s 120 Ah 2.800.000.000 2018 285 4 184 42
3 BMWiX3 1.100.000.000 2021 460 5 286 80
4 BMW iX xDrive40 2.000.000.000 2021 400 5 326 76
5 BMW iX xDrive50 2.400.000.000 2021 600 5 503 111
6  Hyundai IONIQ 5SS 748.000.000 2021 400 5 170 58
7  Hyundai IONIQ 5 SLR 789.000.000 2021 362 5 235 58
8  Hyundai IONIQ 5 PS 809.000.000 2021 485 5 218 73
9  Hyundai IONIQ 5 PLR 859.000.000 2021 462 5 306 73
10  Hyundai Kona EV 39 kWh 750.000.000 2018 305 5 136 39
11  Hyundai Kona EV 64 kWh 800.000.000 2018 484 5 204 64
12 Tesla Model 3 SR+ 1.500.000.000 2018 448 5 325 54
13 Tesla Model 3 Long Range 2.850.000.000 2018 580 5 441 79
14  Tesla Model 3 Performance 3.000.000.000 2018 567 5 513 79
15 Tesla Model Y Long Range AWD  2.000.000.000 2020 531 5 384 78
16  Tesla Model Y Performance 2.300.000.000 2020 487 5 393 78
17 Wuling Air ev SR 238.000.000 2022 200 2 40 17
18  Wuling Air ev LR 311.000.000 2022 300 2 40 26
19  Toyota BZ4X 1.190.000.000 2022 510 5 201 71

20 Nissan Leaf 738.000.000 2018 400 5 150 40

21 Mini Electric 1.046.000.000 2020 270 4 181 32

22 KIAEV6 GT 1.299.000.000 2021 410 5 321 77

2.2. Langkah Metode

1. Variabel Input dan Variabel Output
Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori variabel yaitu variabel input (z) dan
output (y), di mana variabel input yang digunakan adalah variabel-variabel pada Tabel 2.1.
Berdasarkan nilai-nilai yang ada pada setiap variabel, maka didefinisikan semesta pembicaraan
untuk masing-masing variabel yaitu sebagai berikut.

Tharga € [200,3500] (juta rupiah), Ttahun € [2018,2022],
Tiarak € [200,600] (km), Tkapasitas € [2,9] (orang),
xtenaga S [407 400] (hp)a Thaterai € [107 120] (kWh)7

Ykecocokan € [0, 100] (SkOI’).

Selanjutnya, dibentuk fungsi keanggotaan dari masing-masing himpunan fuzzy dari tiap-
tiap variabel. Fungsi keanggotaan yang digunakan adalah fungsi keanggotaan segitiga yang
dinotasikan sebagai berikut.

0, x < a,

Tr—a

— a<x<hb,
trimf(z;a,b,¢) = c—;

— b<zx<ec,

0, T >cC.

Berdasarkan asumsi selera konsumen, titik-titik a, b, ¢ disesuaikan dengan kelogisan kriteria.
Dengan demikian diperoleh fungsi keanggotaan untuk masing-masing variabel adalah sebagai
berikut.
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Harga (z = Znarga)-

Pharga, ... () = trimf(x; 200, 200, 1850),
Hharga,,epengan () = trimf (z; 200, 1850, 3500) ,
Pharga, ... (#) = trimf(z; 1850, 3500, 3500) .

Tahun (z = Ztahun)-

Htahuny,,,, (€) = trimf(z; 2018, 2018, 2020) ,
Htahun penengan (z) = trimf(z; 2018, 2020, 2022) ,
Ptahung,,, () = trimf(z; 2020, 2022, 2022) .

]arak ($ = xjarak)-

iarak g, (£) = trimf(z; 200, 200,400),
Hjarak yenengan (£) = trimf (z; 200,400, 600) ,
Wiarak.,,, () = trimf(x; 400, 600, 600) .

J

Kapasitas Penumpang (z = Txapasitas)-

Hkapasitas,,qiit (x) = trimf(l'; 2,2, 3.5) R
Ikapasitas penengan (£) = trimf(z;2,3.5,5) ,

Hiapasitasy gy () = trimf(z;3.5,5,5).

Tenaga (CL‘ = xtenaga)-

Htenaga,opaq, (¥) = trimf (x40, 40,220) ,
menengan () = trimf (a5 40, 220, 400) ,
Htenagayy, ;o1 () = trimf(x; 220, 400, 400) .

Htenaga,

Kapasitas Baterai (x = Zpaterai)-

Hbateraiyeci (z) = trimf(z;10,10,65),
Hbateraimenengah (.I) = trlmf(x’ 10’ 657 120) )
’U/bateraibesar (x) = trlmf(x? 657 1207 120) .
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Output: Kecocokan (y = Ykecocokan)-

,U/kecocokankumng (y) = trimf(y; 07 07 50) )
Hkecocokan ook (y) = trimf(% 25, 50, 75) )
Pkecocokansanga (¥) = trimf (y; 50,100, 100) .

. Fuzzifikasi
Pada tahap fuzzifikasi, setiap variabel input crisp

X = (xhargaa Ttahun, Ljarak, Lkapasitas; Ltenagas xbaterai)

ditransformasikan ke dalam derajat keanggotaan fuzzy terhadap himpunan-himpunan
linguistik yang telah didefinisikan sebelumnya. Secara matematis, untuk setiap variabel
linguistik X dengan himpunan linguistik {L1, Lo, . .., L, } dan fungsi keanggotaan px, : R —
[0,1], derajat keanggotaan diperoleh melalui evaluasi langsung terhadap nilai crisp inpﬁt:

ax,, :,uXLi(a:X), 1=1,2,...,n.

Sebagai contoh, untuk variabel harga dengan input crisp Zyarga, diperoleh:
aharga‘murah = Hha‘rga‘murah ("rharga)’ aha‘rga‘menengah = Mhargamenengah (xharga)’

ahargamahal = Mhargamahal (mharga) :

Prosedur yang sama diterapkan untuk semua variabel input, yakni tahun, jarak, kapasitas,
tenaga, dan baterai. Hasil dari tahap ini adalah sekumpulan nilai o € [0,1] yang
merepresentasikan sejauh mana masing-masing input crisp menjadi anggota dari setiap
himpunan linguistik terkait. Nilai-nilai « inilah yang akan digunakan dalam tahap inferensi
fuzzy berikutnya.

. Inferensi Fuzzy

Tahap inferensi fuzzy bertujuan untuk menggabungkan derajat keanggotaan dari setiap
variabel input ke dalam bentuk aturan logika fuzzy. Pada penelitian ini digunakan metode
Mamdani, di mana setiap aturan fuzzy berbentuk implikasi:

If Ay ANAs A--- N A, Then B,

dengan A; menyatakan pernyataan fuzzy pada bagian antecedent (misalnya “harga murah”,
“baterai besar”), sedangkan B menyatakan bagian konsekuen (misalnya “kecocokan sangat”).
Untuk setiap aturan Ry, derajat aktivasi A, dihitung menggunakan operator min (t-norm), yaitu

A = nrlim{ozANaA27 . ,OéAm},

dengan a4; merupakan derajat keanggotaan hasil fuzzifikasi pada antecedent ke-j.
Bagian konsekuen setiap aturan Mamdani diperoleh dengan melakukan pemotongan
(implication by clipping) terhadap fungsi keanggotaan label output:
o (y) = min (Mg, up, (1)),
di mana pp, (y) adalah fungsi keanggotaan label output yang muncul pada aturan Ry, dan

y adalah variabel pada domain output. Adapun aturan yang dibuat adalah sebagai berikut,
aturan ini dibuat berdasarkan kelogisan pemikiran konsumen jika membeli mobil, sehingga

5
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telah dihilangkan aturan-aturan yang tidak logis. Himpunan aturan fuzzy R disajikan sebagai
implikasi berikut. Untuk keterbacaan, operator logika yang digunakan ialah A (dan), V (atau),
serta = (implikasi).

(R1) harga,, ., A (bateraipesar V bateraimenengan) A jarakj,,;, = kecocokansangat,
(R2)  tahunpary A (harga,,an V harga,enengan) /A (bateraipesar

V bateraimenengah) A (jarakyenengan V jarak,,,) = kecocokansangat,
(R3)  harga,enengan /N kapasitasp,neax A (tenagaenengan V tenagay,gqi) A bateraipesar

= kecocokangangat,

(R4) hargaapay A tahunpar A bateraipesar A jaraki,,, A tenagay;,.q; = kecocokansangat,
(R5)  harga,,,;an A\ kapasitasy,ngax A tenaga,enengan /A bateraimenengan = kecocokansangat,
(R6)  harga,enengan /A tahunpary A jaraki,,, = kecocokansangat,
(R7)  (harga,an V hargaenengan) A tahunpar, A kapasitasy,, . = kecocokansangat,
(R8)  harga,enengan /A bateraipesar A jarak;,,, = kecocokansangat .
(R9) harga,,,,an A bateraiyeci A jarakgo,, = kecocokancoeok,

(R10) tahunmenengah A bateraimenengan A\ jarakyenengan = kecocokancocok,

(R11) kapasitasgeqikit /\ harga,,ran A jarakea: = kecocokan gcok,

(R12)  jarak;,,, A bateraipesar A tenagaenengah = kecocokancocok,

(R13) harga,cpengan /\ kapasitasy,,yak A tenagag;, . = kecocokancocok,

(R14) tahunpam A harga,,enengan /\ bateraimenengan = kecocokancocok,

(R15) harga,,,p, A bateraipesar A jarak,,epengan = kecocokancocok,

(R16) hargaepengan /A tahtunmenengan A jaraky,enengan = kecocokancocok,

(R17)  harga,, . /A kapasitas,,epengan /A t€Naga cnengatn = kecocokan ocok s

(R18)  tahunenengan A (hargay,yran V hargaenengan) A kapasitasy,, . = kecocokancocok,

(R19)  harga,,,,n A jaraKenengah /A bateraimenengan = kecocokan ocok

(R20) tahunpap, A kapasitas;enengah /A bateraimenengan = kecocokan ocok -

(R21) tahunjama A (bateraieci V tenaga,q,qan) = kecocokanyyrang,

(R22) harga, ;. A bateraiyeci = kecocokanyyrang,

(R23)  harga, . A jarakge,, = kecocokanyurang,

(R24) kapasitasg.giyi; /A harga, . = kecocokanyyrang,

(R25)  jarakj,,, A bateraiyeci = kecocokanyurang,

(R26) tahunjama A (hargaenengan V hargayana) = kecocokanyyrang;

(R27)  tenaga,endan /\ kapasitasp,, . = kecocokaniyrang-

4. Agregasi Konsekuen
Setelah semua aturan dievaluasi, fungsi keanggotaan konsekuen dari aturan-aturan yang
memiliki label output sama digabungkan menggunakan operator max (s-norm). Misalkan
7, adalah himpunan indeks aturan yang konsekuennya adalah label output *. Fungsi
keanggotaan hasil agregasi untuk label * diberikan oleh

agg — (Rk)
128 (y) max s (y)-
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Selanjutnya, fungsi keanggotaan output keseluruhan merupakan hasil maksimum dari semua
label output yang ada, yaitu

_ agg agg agg
Hout (y) - InaX{ercocokankumng (y)7 /”Lkecocokancocok (y)’ 'ukecocokansangat (y) } .

5. Defuzzifikasi Langkah terakhir adalah proses defuzzifikasi untuk mengubah himpunan fuzzy
output pont (y) menjadi suatu nilai crisp tunggal. Dalam penelitian ini digunakan metode pusat
massa (centroid method), yang secara matematis dinyatakan sebagai

/ Y fous (y) dy
* Y

Y=,
/uout(y)dy
Y

dengan Y adalah domain output, dalam hal ini interval [0, 100]. Nilai y* ini merepresentasikan
skor kecocokan akhir untuk masing-masing alternatif mobil listrik berdasarkan seluruh aturan
fuzzy yang telah ditetapkan. Prosedur inferensi Mamdani yang mencakup aktivasi aturan,
agregasi konsekuen, dan defuzzifikasi ini memastikan bahwa keputusan akhir diperoleh
dengan mempertimbangkan kontribusi semua aturan secara proporsional terhadap derajat
kebenaran masing-masing kondisi.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 3.2 menyajikan hasil perhitungan skor kecocokan mobil listrik berdasarkan sistem inferensi
fuzzy Mamdani yang telah dirancang. Skor kecocokan diperoleh melalui proses fuzzifikasi, inferensi
berbasis aturan linguistik, agregasi, dan defuzzifikasi menggunakan metode pusat massa (centroid).

Berdasarkan tabel tersebut, BMW iX xDrive50 memperoleh skor tertinggi sebesar 66.19, diikuti
oleh Hyundai IONIQ 5 PS dan Hyundai IONIQ 5 SLR dengan skor masing-masing 66.12 dan 66.09.
Ketiga mobil ini memiliki kombinasi karakteristik yang sangat sesuai dengan preferensi sistem,
yakni harga menengah atau tinggi dengan spesifikasi teknis unggul seperti kapasitas baterai besar,
jarak tempuh jauh, dan tahun produksi yang relatif baru. Aktivasi aturan fuzzy yang dominan
berada pada kategori “sangat cocok”, seperti aturan R2, R3, dan RS, yang menyebabkan fungsi
keanggotaan firecocokansamga t€TpOtong pada nilai keanggotaan tinggi, sehingga skor defuzzifikasi
menjadi besar.

Mobil dengan skor menengah (sekitar 50-60) seperti Hyundai Kona EV 64 kWh, Mini Electric,
dan Nissan Leaf cenderung memiliki karakteristik campuran — misalnya harga menengah dengan
baterai menengah atau jarak tempuh tidak terlalu besar. Aktivasi aturan pada kategori “cocok”
mendominasi, seperti 10, R14, dan R16, sehingga skor defuzzifikasi berada di kisaran menengah.

Sebaliknya, mobil seperti BMW i3 120 Ah dan BMW i3s 120 Ah memiliki skor terendah (sekitar
18-19). Hal ini disebabkan oleh harga relatif tinggi dibandingkan dengan spesifikasi teknis yang
terbatas (baterai kecil, jarak tempuh pendek, dan tahun produksi lama), sehingga sebagian besar
aturan yang aktif berada pada kategori “kurang cocok” (misalnya R21, R22, dan R23).

Secara umum, pola hasil menunjukkan bahwa sistem fuzzy berhasil merepresentasikan
intuisi pengambilan keputusan multi-kriteria: mobil dengan spesifikasi tinggi dan harga relatif
proporsional memperoleh skor tinggi, sedangkan mobil dengan mismatch antara harga dan
spesifikasi memperoleh skor rendah. Hasil ini juga memperlihatkan bagaimana metode fuzzy dapat
mengakomodasi kriteria linguistik yang bersifat subjektif dan menurunkannya menjadi evaluasi
numerik yang dapat dibandingkan secara kuantitatif.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah data yang digunakan yang masih relatif sedikit
serta belum dilakukan pengujian lebih lanjut pada data lain yang masih berada dalam domain
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Tabel 3.2: Hasil Defuzzifikasi Skor Kecocokan Mobil Listrik

Peringkat Nama Mobil Skor Kecocokan
1 BMW iX xDrive50 66.1878
2 Hyundai IONIQ 5 PS 66.1166
3 Hyundai IONIQ 5 SLR 66.0949
4 BMW iX3 65.4516
5 Hyundai IONIQ 5 PLR 64.8201
6 KIA EV6 GT 64.8142
7 BMW iX xDrive40 64.5670
8 Toyota BZ4X 62.3039
9 Wauling Air ev LR 60.9538
10 Tesla Model Y Performance 57.9902
11 Hyundai IONIQ 5 S5 57.6841
12 Tesla Model Y Long Range AWD 57.5697
13 Hyundai Kona EV 64 kWh 55.1918
14 Mini Electric 53.7043
15 Nissan Leaf 51.7409
16 Hyundai Kona EV 39 kWh 51.0540
17 Wauling Air ev SR 50.0000
18 Tesla Model 3 Long Range 41.2451
19 Tesla Model 3 Performance 39.2351
20 Tesla Model 3 SR+ 38.9437
21 BMW i3 120 Ah 19.0341
22 BMW i3s 120 Ah 18.7724

permasalahan yang sama. Selain itu, fokus penelitian ini masih terbatas pada perancangan dan
pembentukan sistem pendukung keputusan yang mengimplementasikan metode fuzzy Mamdani.
Oleh karena itu, sistem yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipandang sebagai tahap awal
yang berfungsi sebagai dasar bagi pengembangan sistem yang lebih kompleks di masa mendatang,
khususnya melalui perluasan dan modifikasi rule base agar lebih adaptif dan sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini telah menerapkan sistem inferensi fuzzy Mamdani untuk mengevaluasi tingkat
kecocokan mobil listrik berdasarkan enam variabel utama, yaitu harga, tahun produksi, jarak tempuh,
kapasitas penumpang, tenaga, dan kapasitas baterai. Fungsi keanggotaan segitiga digunakan untuk
merepresentasikan setiap variabel dalam bentuk linguistik, sementara basis aturan fuzzy dirancang
secara logis untuk mencerminkan preferensi keputusan yang realistis.

Melalui proses fuzzifikasi, inferensi Mamdani dengan operator min—max, agregasi konsekuen,
dan defuzzifikasi menggunakan metode pusat massa, diperoleh skor kecocokan crisp yang
memungkinkan perbandingan kuantitatif antar alternatif mobil listrik.  Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa mobil dengan spesifikasi teknis unggul dan harga yang proporsional
terhadap performanya memperoleh skor tertinggi, sedangkan mobil dengan harga tinggi namun
spesifikasi rendah memperoleh skor terendah. Pola ini menunjukkan bahwa sistem fuzzy mampu
merepresentasikan pertimbangan kualitatif dalam proses pengambilan keputusan secara konsisten
dan terukur.
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Dengan demikian, pendekatan fuzzy Mamdani terbukti efektif untuk mendukung proses
penilaian multi-kriteria dalam pemilihan mobil listrik. Metode ini dapat diadaptasi dan diperluas
untuk konteks pengambilan keputusan lain yang melibatkan kriteria linguistik, ketidakpastian, atau
preferensi subjektif.
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